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 Demam Berdarah Dengue (DBD disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui 

vektor nyamuk Aedes aegypti yang banyak ditemukan di daerah tropis, termasuk 

Indonesia. Dampak yang ditimbulkan sangat berat salah satunya adalah kematian. 

Penggunaan larvasida kimiawi konvensional yang digunakan untuk mengontrol Aedes 

aegypti telah menimbulkan populasi yang resisten sehingga dibutuhkan dosis yang 

lebih tinggi, berefek toksik bagi manusia dan lingkungan, maka dikembangkan 

larvasida biologi. Daun jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) memiliki senyawa kimia 

flavonoid, saponin, dan alkaloid yang memiliki peran penting dalam membunuh larva 

Aedes aegypti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun 

jeruk nipis PEG 5% dalam membunuh larva Aedes aegypti. Metode penelitian ini 

adalah true experiment dengan post-test only control group design. Larva dibagi 

menjadi 6 kelompok yaitu kontrol positif, kontrol negatif, P1 (ekstrak daun jeruk nipis 

2,5% dan PEG 5%), P2 (ekstrak daun jeruk nipis 5% dan PEG 5%), P3 (ekstrak daun 

jeruk nipis 10% dan PEG 5%). Setiap gelas diisi 25 ekor larva Aedes aegypti. Hasil 

didapatkan kematian larva 100% pada jam ke-6 oleh kelompok kontrol positif, P1, P2 

dan P3. Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak daun jeruk nipis 2,5%, 5% dan 10% 

dengan PEG 5% efektif dalam membunuh larva Aedes aegypti pada jam ke-6 paparan. 
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 Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) caused by dengue virus and transmitted through 

Aedes aegypti mosquito, found in tropical areas, including Indonesia. The impacts are 

very serious, one of which is death. The use of conventional chemical larvicides to 

control Aedes aegypti has created resistant population so that higher doses are needed, 

toxic effects on human and environment, so biological larvicides have been developed. 

Lime leaves (Citrus aurantiifolia) contain chemical compounds flavonoids, saponins 

and alkaloids which have important role in killing Aedes aegypti larvae. The aim of 

this research is to determine the effectivity of lime leaf extract 5% PEG to kill Aedes 

aegypti larvae. This research method is true experiment with post-test only control 

group design. Larvae were divided into 6 groups, namely positive control, negative 

control, P1 (2.5% lime extract and PEG5%), P2 (5% lime extract and PEG5%), P3 

(10% lime extract and PEG5%). Each glass was filled with 25 Aedes aegypti larvae. 

The results showed 100% larval death at the 6th hour by the positive control group, 

P1, P2 and P3. The conclusion of the research is lime leaf extract 2.5%, 5% and 10% 

with PEG5% was effective in killing Aedes aegypti larvae at the 6th hour of exposure. 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) adalah 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus 

dengue dan ditularkan melalui vektor nyamuk 

aedes aegypti yang banyak ditemukan di daerah 

tropis, termasuk Indonesia.1 Dampak yang 

ditimbulkan akibat infeksi virus dengue sangat 

berat salah satunya adalah kematian. Maka 

diperlukan pengendalian vektor nyamuk yang 

diharapkan akan berdampak pada penurunan 

populasi vektor nyamuk Aedes aegypti 

sehingga tidak signifikan lagi sebagai penularan 

penyakit.2 Penggunaan larvasida kimiawi 

konvensional yang digunakan untuk 

mengontrol Aedes aegypti  telah menimbulkan 

populasi yang resisten sehingga dibutuhkan 

dosis yang lebih tinggi yang tentunya memiliki 

efek toksik bagi manusia, hewan, serta 

lingkungan, maka dikembangkan larvasida 

biologi.3  

Daun jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) 

memiliki senyawa kimia berupa flavonoid, 

saponin, dan alkaloid yang memiliki peran 

penting dalam membasmi larva instar III dan IV 

Aedes aegypti.3,4 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun jeruk 

nipis PEG 400 5% dalam membunuh larva 

Aedes aegypti. 

METODE 

Metode penelitian ini adalah true 

experiment dengan post-test only control group 

design. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Farmakologi dan Parasitologi FK UMS, 

berlangsung pada bulan Oktober-November 

2023. Tanaman yang digunakan adalah daun 

jeruk nipis. Ekstraksi menggunakan metode 

maserasi. Larva yang digunakan merupakan 

larva Aedes aegypti instar III-IV. Bahan lain 

yang digunakan adalah etanol 96% dan PEG 

400 5%. 

Penelitian ini mendapatkan ethical 

clearance dari KEPK FK UMS 

No.5124/A.1/KEPK-FKUMS/XI/2023. 

Determinasi tanaman diperoleh dari 

Laboratorium Pengujian UPF Pelayanan 

Kesehatan Tradisional Tawangmangu RSUP 

Dr. Sardjito Nomor : 

TL.02.04/D.XI.5/16536.262/2023. 

Prosedur Kerja 

Ekstraksi tanaman daun jeruk nipis (Citrus 

aurantiifolia) 

Pembuatan ekstrak terdiri atas beberapa 

tahapan. Daun jeruk nipis diperoleh dari Desa 

Pojok, Tulungagung, Jawa Timur. Keduanya 

dicuci dan kemudian dikeringkan, selanjutnya 

di haluskan dengan blender sampai menjadi 

simplisia. Kemudian, simplisia dimaserasi 

menggunakan etanol 96% selama 7 hari dan 

diaduk. Setelah itu, dilakukan penyaringan 

dengan kertas saring. Filtrat kemudian di 

evaporasi dan dilakukan pemanasan dengan 

waterbath.  

Rearing larva Aedes aegypti 

Telur Aedes aegypti diperoleh dari 

Balitbangkes Pangandaran yang ditetaskan di 

Laboratorium Parasitologi FK UMS. Subjek 

yang dipakai yaitu larva Aedes aegypti instar 

III-IV sejumlah 125 ekor untuk uji pendahuluan 

dan 600 ekor untuk uji larvasida. Larva 

sejumlah 25 ekor larva di setiap gelasnya, 

merujuk pada pedoman dari WHO. 
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Pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali sesuai 

rumus Federer. 

Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan dilaksanakan untuk 

mengetahui bahwa variasi konsentrasi ekstrak 

sudah cukup efektif sehingga dapat dilanjutkan 

ke uji larvasida. Kelompok uji pendahuluan 

terdiri dari 2 kelompok kontrol, yaitu kontrol 

positif (abate) dan kontrol negatif (aquadest + 

PEG 400 5%) serta 3 kelompok perlakuan. 

Kelompok perlakuan terdiri atas : P1 (ekstrak 

etanol daun jeruk nipis 2,5% + PEG 400 5%), 

P2 (ekstrak etanol daun jeruk nipis 5% + PEG 

400 5%), P3 (ekstrak etanol daun jeruk nipis 5% 

+ PEG 400 5%). Larva mati dihitung pada jam 

ke-6, 12, 18 dan 24. 

Uji Larvasida 

Uji larvasida merupakan uji mortalitas 

larva yang dilakukan pengulangan sesuai 

Rumus Federer. Kelompok uji larvasida terdiri 

dari 2 kelompok kontrol, yaitu kontrol positif 

(abate) dan kontrol negatif (aquadest + PEG 

400 5%) serta 3 kelompok perlakuan. 

Kelompok perlakuan terdiri atas : P1 (ekstrak 

etanol daun jeruk nipis 2,5% + PEG 400 5%), 

P2 (ekstrak etanol daun jeruk nipis 5% + PEG 

400 5%), P3 (ekstrak etanol daun jeruk nipis 5% 

+ PEG 400 5%). Uji larvasida dilakukan 4x 

pengulangan. Larva mati dihitung pada jam ke-

6, 12, 18 dan 24. 

HASIL 

Hasil uji larvasida disajikan pada Tabel 

1. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov 

Smirnov, menunjukkan nilai p=0,000 sehingga  

bisa diinterpretasi bahwa data tidak terdistribusi 

normal. Uji homogenitas menunjukkan nilai 

p=0,000 sehingga bisa diinterpretasi bahwa data 

tidak homogen. Uji Mann-Whitney jam ke-6 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Efek ekstrak daun jeruk nipis terhadap mortalitas larva Aedes aegypti 

Perlakuan Pengulangan 
Mortalitas larva jam ke- 

Rata- rata kematian larva dalam 24 jam± SD 
6 12 18 24 

K (+) 

(Abate 1%) 

I 25 0 0 0 

25 

± 

0 

0 

II 25 0 0 0 

III 25 0 0 0 

IV 25 0 0 0 

Rata-Rata Kematian 25 0 0 0 

Persentase Kematian 100% 0% 0% 0% 

K (-) 

(Aquadest + PEG 400 5%) 

I 0 0 0 0 

0 

II 0 0 0 0 

III 0 0 0 0 

IV 0 0 0 0 

Rata-Rata Kematian 0 0 0 0 

Persentase Kematian 0% 0% 0% 0% 

P1 

(Daun Jeruk Nipis 2.5% + PEG 400 5%) 

I 25 0 0 0 

25 

± 

0 

0 

II 25 0 0 0 

III 25 0 0 0 

IV 25 0 0 0 

Rata-Rata Kematian 25 0 0 0 

Persentase Kematian 100% 0% 0% 0% 

P2 

(Daun Jeruk Nipis 5% + PEG 400 5% 

I 25 0 0 0 

25 

± 

0 

0 

II 25 0 0 0 

III 25 0 0 0 

IV 25 0 0 0 

Rata-Rata Kematian 25 0 0 0 

Persentase Kematian 100% 0% 0% 0% 

P3 

(Daun Jeruk Nipis 10% + PEG 400 5%) 

I 25 0 0 0 

25 

± 

0 

II 25 0 0 0 

III 25 0 0 0 

IV 25 0 0 0 

Rata-Rata Kematian 25 0 0 0 

Persentase Kematian 100% 0% 0% 0% 
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Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney jam ke-6 pada 

uji efektivitas ekstrak daun jeruk nipis (Citrus 

aurantiifolia) terhadap kematian larva Aedes 

aegypti 

 K (+) K(-) P1 P2 P3 

K (+)  0.317 1,000 1,000 1,000 

K(-) 0.317  0.008* 0.008* 0.008* 

P1 1,000 0.008*  1,000 1,000 

P2 1,000 1,000 1,000  1,000 

P3 1,000 1,000 1,000 1,000  

 *terdapat perbedaan signifikan 

 

DISKUSI 

Dari hasil penelitian, pada jam ke-6 

didapatkan kematian larva 100% di larutan 

ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) 

konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%. Larutan 

tersebut menggunakan emulgator PEG 400 5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruk 

nipis (Citrus aurantiifolia) efektif untuk 

membunuh larva Aedes aegypti. 

Hayana dkk (2021) melakukan penelitian 

menggunakan ekstrak daun jeruk nipis dengan 

hasil setelah 96 jam pengamatan didapatkan 

kematian 80% pada konsentrasi 10%, kematian 

40% pada konsentrasi 6% dan 25% pada 

konsentrasi 4%.5 Perbedaan hasil ini dapat 

terjadi karena ada perbedaan pengencer dan 

pelarut. Hayana tidak menggunakan PEG 

sedangkan penelitian ini menggunakan PEG. 

Pelarut PEG menyebabkan kelarutan bahan 

meningkat secara signifikan, menjadi lebih 

homogen sehingga paparan ekstrak lebih baik 

terhadap tubuh larva.6 Selain itu, penelitian 

Borges dkk (2020) menunjukkan bahwa adanya 

PEG dapat mempercepat penyerapan ekstrak ke 

dalam tubuh nyamuk.7 

 Penelitian ini menunjukkan hasil yang 

efektif, kematian 100% pada jam ke-6, sama 

dengan kontrol positif yang dipakai yaitu abate. 

Abate berisi Temephos 1%, merupakan 

larvasida yang telah digunakan selama 

berpuluh-puluh tahun di Indonesia. Penelitian 

Suparyati (2020) menunjukkan bahwa abate 

dengan dosis 10 mg/100 ml air sesuai anjuran 

pemerintah, menunjukkan kematian larva 100% 

pada menit ke-120 atau selama 2 jam. Hal itu 

dikarenakan penetrasi abate ke dalam larva 

berlangsung sangat cepat.8 Oleh karena itu, 

tidak bisa disimpulkan bahwa efektivitas 

ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) 

konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% sama bagusnya 

dengan abate. Perlu penelitian lebih lanjut 

dengan penghitungan larva mati di tiap jam-

nya. 

 Penelitian Muntasir dkk (2023) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruk nipis 

dengan LC50 pada 650 ppm dan LC90 pada 

1100 ppm mampu membunuh larva 52% dan 

92%.9 

Selama penelitian, larutan yang 

didapatkan keruh sehingga peneliti mengalami 

kesulitan dalam penghitungan larva mati. 

Larutan lebih homogen dan terdispersi merata 

dengan adanya PEG 400 5%. Larutan keruh 

kurang baik untuk diaplikasikan ke masyarakat 

sebagai larvasida alami. 

Kematian larva dapat disebabkan karena 

adanya zat aktif pada daun jeruk nipis (Citrus 

aurantiifolia) 4,10,11. Kandungan senyawa kimia 

yang terkandung dalam daun jeruk nipis sebagai 

larvasida adalah flavonoid, saponin, tanin, 

triterpenoid, limonoid/limonen yang dapat 

menyebabkan kematian larva.5,12,13,14,15,16 

Flavonoid mendenaturasi protein protein 

dinding sel larva sehingga mengganggu nutrisi 

dan menyebabkan kematian larva, saponin 
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mampu merusak lapisan protein pelindung 

tubuh sehingga zat toksin dapat masuk ke tubuh 

dan menyebabkan kematian larva, sedangkan 

alkaloid mendegradasi membran sel.3,4,17 

KESIMPULAN 

Ekstrak daun jeruk nipis (Citrus 

aurantiifolia)  2,5%, 5% dan 10% dengan 

PEG400 5% efektif dalam membunuh larva 

Aedes aegypti pada jam ke-6 paparan.  

SARAN  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

konsentrasi larutan sebaiknya dikurangi dengan 

mencari konsentrasi terkecil namun masih 

efektif untuk membunuh larva Aedes aegypti.  
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Terimakasih kepada Universitas 

Muhammadiyah Surakarta sehingga penelitian 
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